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ABSTRAKSI

Yusuf Atok Pamungkas, Manajemen Produksi Siaran Acara Akhlak
Mulia di Radio Unisi FM Yogyakarta. Skripsi Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah Universitas Isalam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Manajemen penyiaran merupakan faktor yang penting dalam menentukan
keberhasilan suatu program acara. Manajemen siaran yang buruk, proses penyiaran
akan kacau, tidak teratur. Manajemen penyiaran dapat menghasilkan suatu program
acara yang baik sehingga dapat di dengar dan disukai banyak pendengar. Melalui
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian tujuan suatu program
acara akan tercapai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa proses
manajemen dalam suatu program acara. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan
dengan menggunakan data primer dan sekunder melalui wawancara,dokumentasi dan
observasi. Adapun lokasi penelitian adalah Radio Unisi FM Yogyakarta. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan fungsi-fungsi manajemen penyiaran dalam
acara Akhlak Mulia di Radio UNISI FM Yogyakarta sudah berjalan dengan baik. Hal
ini dapat dilihat dari tiap-tiap fungsi-fungsi yang ada. Dalam proses planning sudah
berjalan dengan cukup baik dan lancar. Dalam proses organising sudah sesuai
dengan struktural dan pada program siaran sudah terjalin kerja sama antara bagian
teknisi, nara sumber dan penyiar di bawah pengawasan kepala bagian siaran. Dalam
proses actuating pengarahan, motivasi, koordinasi dan komunikasi antar seluruh
personil merupakan proses yang harus dilalui. Dalam penerapan fungsi controlling
telah dilaksanakan dengan baik, mulai dari awal kegiatan yaitu dari perencanaan
hingga pasca produksi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul, maka
perlu dijelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam judul tersebut, yaitu :
1. Manajemen
Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris dari kata kerja to
manage yang sinonimnya antara lain to hand yang berarti mengurus, to
control “memeriksa”, t0 guide “memimpin”. Apabila dilihat dari kata
asalnya manajemen berarti pengurusan, pengendalian, memimpin atau
membimbing. Koonzt C.O Donnell memberikan definisi bahwa
manajemen adalah usaha pertambatan fungsi-fungsi kegiatan untuk
mencapai tujuan.’
2. Produksi
Secara denotatif kata "produksi" berasal dari Bahasa Inggris yaitu
production”, yang berarti "penghasilan".> Produksi adalah hasil ;
penghasilan ; barang-barang yang dibuat atau dihasilkan °. Yang dimaksud
dengan barang-barang disini adalah program siaran agama, yaitu Akhlak

Mulia.

1 .Mochtar Effendy, Manajemen Islam ,( Jakarta, Bratara Karya Aksara, 1986) hal.9
% John M Echols. dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta, PT. Gramedia,
1996).

3 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia , (Jakarta PN Balai Pustaka,
1985) hal. 941.



3. Siaran Akhlak Mulia
Siaran adalah sesuatu yang disiarkan®. Akhlak mulia adalah
sebuah program siaran keagamaan yang disiarkan oleh Radio UNISI FM
Yogyakarta setiap Hari Jum'at pada pukul 15.00-16.00 WIB, dalam bentuk
dialog interaktif dengan menggunakan bantuan telepon. Jadi siaran
Akhlak Mulia adalah sebuah paket acara radio yang bernafasakan Agama
Islam yang disisrakan oleh Radio UNISI FM Yogyakarta setiap hari

Jum’at pada pukul 15.00-16.00 WIB.

4. Radio UNISI FM Yogyakarta
Radio UNISI FM adalah salah satu anggota PRSSNI (Persatuan
Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia) Daerah Istimewa Yogyakarta,
yang beralamat di JIn. Pasar Kembang No.41 Yogyakarta, dengan
frekuensi 104,5 MHz.
Jadi yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah pengelolaan
dalam proses produksi Siaran Akhlak Mulia oleh Radio UNISI FM

Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah
Radio merupakan media komunikasi massa yang lahir paling awal
dibandingkan dengan media masa lainnya. Berkat perkembangan teknologi

informasi, arus informasi dapat berjalan dengan cepat dan simultan sehingga

*Ibid, hal 974.



mampu menyempitkan batas, ruang dan waktu diantara tempat-tempat di
muka bumi ini.

Salah satu bentuk penerapan teknologi elektronika adalah
komunikasi/informasi, yaitu teknologi yang dirancang khusus untuk
keperluan  proses  komunikasi. Berkat perkembangan  teknologi
komunikasi/informasi inilah arus informasi dapat berjalan dengan cepat
sehingga mampu meniadakan jarak, ruang dan waktu, antara dua tempat
dimuka bumi, bahkan antara bumi dan ruang angkasa.

Berkat adanya perkembangan teknologi komunikasi/informasi,
produk-produk dari teknologi komunikasi/informasi dapat dibuat lebih
praktis, lebih kecil, tetapi memiliki kemampuan berlipat ganda.

Berbagai  bentuk teknologi  komunikasi/informasi, termasuk
didalamnya radio, memiliki ciri khas yaitu menyajikan kecepatan, ketepatan,
kepraktisan dan kualitas dalam mencari, menyimpulkan, menyeleksi,
mengolah dan menyajikan informasi, termasuk didalamnya menyajikan
pesan-pesan dakwabh.

Islam sebagai agama dakwah, agama yang harus disebarluaskan
keseluruh penjuru dunia, sangat memerlukan media komunikasi yang efektif
dan efisien yang mampu menjangkau wilayah yang lebih luas dalam waktu
yang cepat. Alat bantu tersebut biasa dinamakan media dakwah. Salah satu
media yang mampu menjangkau khalayak yang luas itu adalah radio.

Salah satu stasiun radio siaran yang menaruh perhatian terhadap

penyebaran Agama Islam adalah Radio UNISI FM, dengan memasukkan



program keagamaan Islam kedalam format acara yang diproduksi dan
disiarkan oleh Radio UNISI FM Yogyakarta.

Untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah (Siaran Agama Islam)
melalui Radio UNISI FM Yogyakarta diperlukan proses produksi siaran yang
baik. Proses produksi yang baik tidak bisa terlepas dari manajemen yang baik

pula, sehingga akan menghasilkan output yang baik pula.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana proses produksi siaran dalam acara Akhlak Mulia yang
disiarkan oleh radio UNISI FM Yogyakarta.
2. Bagaimana penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam proses produksi

siaran akhlak mulia.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
tentang operasionalisasi fungsi-fungsi manajemen dalam proses produksi
siaran Agama Islam di Radio UNISI FM Yogyakarta, dalam acara Akhlak

Mulia.



E. Kegunaan Penelitian

l.

Memberikan sumbangan pemikiran kepada pengelola siaran Agama Islam
di Radio UNISI FM Yogyakarta dalam upaya peningkatan mutu siaran di
masa yang akan datang.

Untuk memberikan masukan kepada Fakultas Dakwah dan Jurusan
Manajemen Dakwah, terutama aplikasinya terhadap penyiaran Agama
Islam melalui media massa dan proses manajerial dalam suatu media

massa, khususnya melalui radio.

F. Landasan Teoritik

1.

Tinjauan tentang Dakwah
a. Pengertian Dakwah

Dakwah merupakan proses penyelenggaraan suatu usaha atau
aktivitas yang dilakukan dengan sadar dan sengaja. Usaha yang
diselenggarakan itu adalah berupa mengajak orang untuk beriman dan
mentaati Allah SWT atau memeluk agama Islam, melakukan amar ma'ruf
nahi munkar serta melakukan perbaikan dan pembangunan masyarakat
(ishlah). Proses penyelenggaraan usaha tersebut dilakukan untuk mencapai
tujuan tertentu, yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang diridhoi

oleh Allah SWT

1) Organisasi Dakwah dan Urgensinya
Organisasi merupakan alat, maka organisasi dakwah merupakan

alat untuk pelaksanaan dakwah agar dapat mencapai tujuan yang telah



ditentukan secara efektif dan efesien. Mengorganisir dakwah berarti
menghimpun dan mengatur sumber daya dan tenaga ke dalam suatu
kerangka struktur dan hubungannya menurut pola tertentu sehingga dapat
melakukan kegiatan dakwah secara bersama-sama sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.

Meskipun proses dapat dilakukan oleh perorangan, namun
mengingat permasalahan dakwah yang harus dihadapi begitu kompleks,
baik yang menyangkut masalah objek, materi, metode dan
penyelenggaraan dakwah. Objek dakwah misalnya terdiri dari berbagai
golongan dan struktur masyarakat yang senantiasa mengalami perubahan
dan perkembangan, maka dalam menghadapi masyarakat semacam ini,
akan lebih efektif jika dakwah Islam dilakukan oleh sekelompok orang
dalam suatu lembaga atau organisasi. Untuk mewujudkaan nilai-nilai dan
ajaran Islam menjadi kenyataan sebagaimana dimaksud dalam pengertian
dakwah di atas dan agar dapat mencapai daya guna dan hasil guna secara
maksimal perlu di atur dengan suatu organisasi dan manajemen yang baik.

Organisasi menurut Cyril Soffer adalah suatu perserikatan orang-
orang yang berkelompok bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu’.
Mengorganisasi dakwah berarti menghimpun dan mengatur sumber daya
dan tenaga ke dalam suatu kerangka struktur dan hubungan menurut pola
tertentu sehingga dapat melakukan kegiatan dakwah bersama-sama untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

hal. 33

5. Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi, (Yogyakarta, Gajah Mada University Press, 1987)



Dengan demikian organisasi dakwah baik disadari atau tidak
selalu  hadir (inheren) dalam setiap kegiatan dakwah, karena
berlangsungnya kegiatan dakwah melibatkan banyak orang yang
melakukan berbagai jenis pekerjaan baik pada tahap persiapan (in put),
pelaksanaan (process), hasil (out put) maupun hasil akhir yang harus
ditindak lanjut kemudian (out come).

Dengan demikian, urgensi organisasi dakwah sangat besar,
karena dalam organisasi ada sisi koordinasi sehingga para pelaksana
dakwah mengetahui sumbangan apa yang harus diberikan. Di samping itu
ada perincian kegiatan-kegiatan, pengendalian serta penilaian, dimana
masing-masing pelaksana dakwah menjalankan tugasnya pada satu
kesatuan yang telah ditentukan sehingga memudahkan organisasi dakwah

dalam mengendalikan dan mengevaluasi penyelenggaraan dakwah.

2) Tinjauan Manajemen Dakwah
Sebagai gerakan dakwah Islam, Radio UNISI akan dihadapkan
pada permasalahan yang sangat kompleks di masa mendatang. Hal ini
disebabkan karena masalah-masalah yang dihadapi oleh para pendengar
semakin berkembang dan kompleks. Demikian halnya dalam konteks
penyelenggaraan dakwah, persoalan yang dihadapi tersebut akan seiring

dengan kompleksitas persoalan yang dihadapi masyarakat.

3) Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi misalnya telah

membawa Dasar dan Tujuan Dakwah



Landasan hukum tentang dakwah dan mengapa umat Islam diwajibkan

melaksanakan dakwah bersumber dari firman Allah :

g il 5yl il ) se 34T & KA
() §)0pAld) 2 S F, S e ey
Artinya : "Dan hendaknya ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah
dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung’( Q.S Ali
Imran :104).°

Dari pengertian ayat tersebut di atas, dapat diketahui bahwa
dakwah menjadi suatu kewajiban yang harus dipikul oleh tiap-tiap orang
muslim. Tak ada alasan lain untuk meninggalkan kewajiban dakwah
kecuali setelah manusia meninggalkan alam yang fana ini.

Dakwah sebagai suatu kewajiban yang harus dilaksanakan sudah
barang tentu mempunyai tujuan yang hendak dicapai, sebab adanya tujuan
tertentu yang harus diwujudkan, maka dakwah tidak mempunyai arti apa-
apa bahkan merupakan pekerjaan yang sia-sia, membuang tenaga dan
pikiran serta menghabiskan biaya. Oleh karena itu tujuan dakwah harus
dirumuskan dengan jelas.

Dengan demikian, tujuan dakwah yang merupakan bagian dari
seluruh aktivitas dakwah, haruslah dipahami oleh para pelaku dakwah
sebab apabila mereka tidak mengetahui dan memahami tujuan yang

hendak dicapainya akan menimbulkan kesulitan didalam menentukan arah

gerak langkah dakwabh.

% Depag, Qur’an Dan Terjemahanmnya hal. 93



Di dalam berdakwah, tujuan dakwah dapat dibagi menjadi lima
bagian yaitu: tujuan hakiki, tujuan umum, tujuan khusus, tujuan urgen dan
tujuan insidentil. ’

1. Tujuan hakiki

Tujuan hakiki dari dakwah merupakan pokok dari segala tujuan
dakwah yaitu membawa manusia supaya beriman kepada Allah SWT.
Dengan demikian maka yang menjadi pokok dalam dakwah adalah
menyeru manusia supaya beriman kepada Allah SWT dan sadar akan
kedudukan dan fungsi dirinya sebagai makhluk dan hamba Allah SWT.

Firman Allah SWT dalam surat Ad-Dzariyat 56:

(2V)cs e ) 5 1 B il

Artinya : " Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembahKu" 2 (Ad-Dzariyat 56)

Keimanan kepada Allah SWT, kesadaran diri sebagai makhluk
dan hamba Allah itulah yang menjadi pokok kesejahteraan di dunia dan
akhirat serta akan terhindar dari menyembah selain Allah dan inilah
9

derajat yang paling tinggi yang dicapai manusia.

2. Tujuan umum

7 . Shalahuddin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-Prinsip Dakwah Islam, (Semarang,

CV. Ramdhanil964) hal.102

hal.17

8 . Departemen Agama, Op. Cit, hal 862
9. Abdul Karim Zaidan, Dasar-Dasar |Imu Dakwah, Media Da'wah , Jakarta, 1983,
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Tujuan umum dari dakwah adalah tercapainya kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat yang diridhoi Allah SWT'.

Sebagaimana kita ketahui bahwa Islam tidak hanya
mementingkan dunia melainkan juga akhirat, sebab menurut ajaran Islam
tidak mungkin hidup sejahtera dengan hanya mengandalkan kemakmuran
dunia saja, begitu juga sebaliknya tidak akan hidup sejahtera kalau hanya
mementingkan kehidupan akhirat saja.

Maka dari itu manusia dianjurkan untuk memakmurkan dunia,
membina peradaban dan kebudayaan yang luhur menurut petunjuk dan
bimbingan Allah SWT, sebagai pernyataan keimanan dan kebaktian yang
penuh kepada-Nya menurut bidang dan kemampuannya masing-masing
dalam rangka merealisir ajaran Islam didalam seluruh aspek kehidupan
manusia.

3. Tujuan khusus

Seperti kita ketahui bahwa masyarakat terdiri dari berbagai
individu yang masing-masing mempunyai kekhususan sifat, tabiat dan
persoalan yang mereka miliki.

Melihat sifat, tabiat dan persoalan yang ada pada tiap-tiap
individu berbeda-beda, maka didalam melaksanakan dakwah harus
menempatkan strategi dakwah antara satu dengan yang lainnya harus
berbeda. Dengan demikian, maka tujuan khusus dari dakwah adalah :

Mengisi setiap segi kehidupan dan memberikan bimbingan dan
pimpinan bagi seluruh golongan dalam masyarakat menurut keadaannya

10 . Salahuddin Sanusi, Op.Cit, hal.31
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dan persoalannya sehingga Islam berintegrasi dan beresepsi dengan
seluruh kehidupan manusia."'

4. Tujuan urgen
Tujuan urgen dakwah Islam adalah menyelesaikan dan
memecahkan persoalan-persoalan yang meminta segera penyelesaian dan
pemecahan guna mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Tujuan urgen
meliputi berbagai hal yaitu:

1). Memberikan penerangan dan bimbingan kepada umat tentang
ajaran Islam yang sesungguhnya, menghilangkan kebekuan
berfikir, melengkapi buku-buku agama dan metode-metode
pembangunan masyarakat dalam berbagai hal.

2). Menerapkan ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan dan
melaksanakan pembangunan masyarakat dalam berbagai bidangnya
guna mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, sejahtera dan
diridhoi oleh Allah SWT.

3). Menghentikan disintegrasi atau perpecahan dan pertentangan
dalam umat Islam dan membawanya ke arah integrasi.

a. Tujuan insidentil

Tujuan insidentil dakwah adalah menyelesaikan dan
memecahkan persoalan-persoalan yang bakal terjadi sewaktu-waktu dalam
kehidupan masyarakat baik mengenai kejahatan, kemiskinan,

pengangguran, asusila dan lain sebagainya.

11 . Shalahuddin Sanusi, Op.Cit, hal, 108
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Dengan demikian, maka tujuan insidentil adalah mempersiapkan
dan merencanakan masa depan dengan melihat keadaan pada masa

sekarang atau masa lampau.

1. Unsur-Unsur Dakwah
a. Subjek Dakwah
Yang dimaksud subjek dakwah adalah orang yang
melaksanakan tugas dakwah yaitu orang Islam yang mengajak
dan menyeru kepada yang ma'ruf serta mencegah dari perbuatan
munkar dan orang itu disebut da'i atau mubaligh.'? Sedangkan
Toto Tasmara membagi menjadi dua kelompok yaitu :
1). Secara umum adalah setiap orang muslim yang (mukallaf)
dewasa.
2). Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian
khusus dalam bidang agama Islam."
b. Objek Dakwah
Yang menjadi objek dakwah adalah masyarakat luas, mulai
dari keluarga, masyarakat lingkungan dan seluruh dunia. Bahkan
tidak asing lagi bagi dakwah Islam, bahwa manusia harus

mendakwahi dirinya sendiri sebelum ia melangkah kepada orang

12 . Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan, (Semarang Toha Putra, ,1973)
hal.47

13 . Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta, Gaya Media Pratama, 1987) hal. 41-
42
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lain."*. Karena sasaran dakwah adalah manusia sebagai organisme
hidup, maka para da’i dituntut akan kemampuannya terutama
menterjemahkan ajaran agama secara tepat pada objek yang
menjadi sasaran.

c. Materi Dakwah

Materi dakwah adalah semua ajaran yang datang dari Allah
SWT, yang dibawa oleh Rasulullah untuk disampaikan kepada
seluruh umat manusia yang berada di muka bumi."

Penggunaan materi dakwah haruslah disesuaikan dengan
keadaan obyek dakwah. Secara garis besar materi dakwah Islam
dapat dibagi menjadi tiga hal pokok :

- Masalah keimanan (aqidah)

- Masalah keislaman (syari'ah)

- Masalah budi pekerti (akhlak)."®

Dengan demikian yang dimaksud dengan materi dakwah
adalah ajaran-ajaran Islam yang wajib disampaikan kepada seluruh
umat, agar dapat diketahui, dipahami, dihayati dan diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari.

d. Metode Dakwah

14 . M. Syafaat Habib, Pedoman Dakwah, (Jakarta, Wijaya, 1982) hal.133
15 . Anwar Masy'ari, Studi tentang llmu Dakwah (Surabaya, PT. Bina Ilmu, 1981) hal.19

16 . Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya, Al-Ikhlas) 1983,
hal.60
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Yang dimaksud metode dakwah adalah sistem atau cara
memanggil atau mengajak manusia kepada Islam untuk taat
kepada Allah dan rasul-Nya baik individu maupun kelompok."’

Metode dakwah memegang peranan yang sangat penting
dalam mencapai suatu tujuan, sebab metode yang kurang baik
walaupun tempatnya bagus, organisasinya teratur, dan biaya
cukup, tidak bisa diharapkan untuk mencapai sasaran dakwah
dengan baik.

Cara melaksanakan dakwah menurut ajaran agama Islam

tercantum dalam Al Qur’an'® :
acdalas Aal) "dae sl ARSIl el s ) £
alus e Jha Cpaale b &) ) fpal oo Al
() YO)inigalls alel 2y
Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang |ebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk (An-Nahl ayat 125).
Dalam ayat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa metode
dakwah terdiri dari hikmah atau bijaksana, memberi pelajaran

yang baik dan bertukar pikiran dengan baik (berbantah-bantahan,

diskusi dan dialog).

17 . Nasrudin Rozak, Metode Dakwah ( Semarang, Toha Putra,1976) hal.2
'8 Depag, Qur,an dan Terjemahannya hal 421
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Ketiga metode di atas dapat dikembangkaan menjadi
metode dakwah yang sangat beragam dengan memperhatikan
situasi, kondisi dan kemampuan da'i untuk menerapkaan metode
yang dikehendaki tanpa menyimpang dari prinsip yang telah
digariskan dalam ayat tersebut.

e.Media Dakwah

Dalam suatu kegiatan dakwah, media sangat diperlukan
mengingat objek dakwah sangat bermacam-macam coraknya yang
sudah tentu membutuhkan media atau sarana yang sesuai dengan
keadaan objek dakwah.

Menurut bentuknya media dakwah dapat dibagi menjadi lima
golongan yaitu : lisan, tulisan, audio, visual dan akhlak. Dalam
hubungan ini biasa juga disebut metode dakwah menurut bentuk
penyampaiannya.'’ Sedangkan dalam memilih media tersebut perlu
dipertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut :

- Tujuan yang hendak dicapai

- Materi dakwah

- Sasaran dakwah

Kualitas media.*’banyak perubahan bagi masyarakat dalam
cara berfikir, sikap maupun tingkah laku. Di satu sisi kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi memang telah membuat umat

manusia lebih sempurna dalam menguasai, mengolah dan

19 . Hamzah Ya'qub, Publisistik ISlam ( Semarang, Diponegoro, 1981) hal 47-48
20 . Asmuni Syukir, Op. Cit, hal 165
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mengelola alam untuk kepentingan dan kesejahteraan hidup
mereka. Tetapi di sisi lain, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi itu justru menimbulkan hasil-hasil samping atau bawaan
yang tidak direncanakan dan tidak dikehendaki bahkan kadang-
kadang menyulitkan dan mengancam kehidupan kehidupan
manusia itu sendiri.

Untuk mengatasi masalah-masalah dakwah yang semakin
meningkat itu, penyelenggaraan dakwah tidak mungkin dapat
dilakukan secara individual atau sambil lalu saja. Tetapi harus
diselenggarakan melalui pola kerjasama dalam kesatuan-kesatuan
yang teratur rapi, dengan terlebih dahulu dipersiapkan dan
direncanakan secara matang serta mempergunakan sistem kerja
yang efektif dan efesien.

Dengan perkataan lain dalam menghadapi dinamika
masyarakat dakwah yang sangat kompleks, dengan problem yang
sangat kompleks pula penyelenggaraan dakwah yang dilakukan
oleh Muhammadiyah dapat berjalan secara efektif dan efesien,
apabila terlebih dahulu mengidentifikasi dan mengantisipasi
masalah-masalah yang muncul dimasa mendatang.

Kemudian atas dasar hasil pengenalan situasi dan kondisi
medan, disusunlah rencana dakwah yang tepat. Selanjutnya untuk
melaksanakan rencana yang telah disusun itu dipersiapkan pula

pelaksana yang memiliki kemampuan yang sepadan serta mereka
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diatur dan diorganisir dalam kesatuan-kesatuan yang seimbang
dengan luasnya usaha dakwah yang akan dilakukan. Mereka yang
telah diatur dan diorganisir dalam kesatuan-kesatuan itu digerakkan
dan diarahkan pada tindakan dakwah atau tujuan dakwah yang
dikehendaki. Akhirnya tindakan-tindakan dakwah yang dilakukan
itu diteliti dan dinilai apakah sudah sesuai dengan rencana yang
sudah ditetapkan atau sebaliknya telah terjadi distorsi.”!
Kemampuan-kemapuan tersebut di atas dapat disebut dengan
istilah manajemen.

Dasar yang digunakan untuk membentuk kerangka
manajemen adalah tidak adanya dualisme dalam pendelegasian

tugas pada karyawan. Dalam Al-Qu’ran dinyatakan® :
Ll U5y & s SIS0 48 U U 400 L
(Y) 05l U 2 286 L all S U o U ()
Artinya : Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki
(budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam
perselisihan dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang

laki-laki (saja). Adakah kedua budak itu sama halnya? Segala puji bagi
Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui .(Az Zumar: 29)

Demikianlah dalam prinsip manajemen Allah memberikan
perumpamaan yang sempurna seorang bawahan tidak akan mampu

menerima instruksi dari pemimpin yang berbeda-beda.”

21 . Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Muhammadiyah (Y ogyakarta, Suara
Muhaammadiyah, 2005) hal. 83
*2Depag, Qur’an dan terjemahnya hal 750
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Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus
dilakukan secara rapi, benar, tertib dan teratur. Prosesnya harus
diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal-
asalan. Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam.
Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
Imam Thabrani :

“Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang-orang yang jika melakukan

sesuatu pekerjaan dilakukan secara itgan (tepatterarah, jelas dan
tuntas).” (HR.Thabrani)

W 07 “w0 % 0% 0~ < &7 < .0 A /.;‘\/,o - - . - & -

(rany (3758 o8iany ad yy ()Y CaDA S M) A

A3) s Bl s L) () 811 Lo 8 R80T e )

22 - 34

(\ 1 0) pi ) ) jsaj

Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di

bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)

beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya

kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan

sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (al-
An’am : 165)

Upaya peningkatan kualitas aktivitas dakwah sangat
berkaitan dengan usaha meningkatkan kualitas seluruh komponen
yang terlibat dalam kegiatan dakwah, yakni kualitas sumber daya,
mad'u, materi, sarana, media, dan metode. Hal yang paling penting
diperhatikan adalah sejauh mana komponen-komponen dakwah itu

diakumulasikan dalam proses pelaksanaan dakwah yang sistematis.

Dengan kata lain, bagaimana kegiatan dakwah itu dikelola dengan

23 . Ali Muhammad Taufiq, Praktik Manajemen Berbasis AlQur’ an ( Jakarta, Gema
Insani) 2004. hal.64-65
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memperhatikan ~ fungsi manajemen yang profesional dan

proporsional.

Pemanfaatan tenaga dan sumber daya untuk mencapai tujuan
organisasi dakwah melalui serangkaian kegiatan merupakan proses
manajemen. Rangkaian kegiatan tersebut terbagi ke dalam empat
fungsi. Pertama, menentukan program pekerjaan apa saja yang
akan dilaksanakan oleh para anggota organisasi dan bagaimana
cara melaksanakannya serta kapan pekerjaan itu dilaksanakan.
Kedua, membagi pekerjaan yang telah ditetapkan tersebut kepada
para anggota organisasi sehingga pekerjaan terbagi habis ke dalam
unit-unit kerja. Pembagian tugas ini disertai pendelegasian
kewenangan agar masing-masing melaksanakan tugas secara
bertanggung jawab. Ketiga, setelah perencanaan disusun dan
pekerjaan telah terbagi, maka langkah selanjutnya yang dilakukan
oleh manajer ialah menggerakkan orang-orang untuk melakukan
pekerjaan secara efektif dan efesien berdasarkan perencanaan dan
pembagian tugas masing-masing. Keempat, selama organisasi
bergerak menurut perintah dan petunjuk yang diberikan, maka
selama itu pula manajer melaksanakan pengendalian dan
pengawasan agar aktivitas organisasi berjalan sesuai dengan
rencana yang sudah ditentukan. Bila terjadi deviasi
(penyimpangan), maka manajer harus segera memberikan

peringatan untuk meluruskan kembali langkah-langkah yang telah



20

dilakukan oleh anggota organisasi agar sesuai dengan apa yang
telah direncanakan. **
2. Tinjauan Tentang Radio
a. Pengertian Radio
Menurut Maxwell yang dikenal sebagai father of wireless
mengemukakan bahwa radio adalah merupakan suatu gelombang
magnetis yang dapat mengarungi ruang, yang secara gelombang dengan
kecepatan tertentu yang diperkirakan sama dengan kecepatan cahaya,
yaitu 180000 mil/detik.*
Dalam pemancar gelombang radio pemancar dikenal gelombang
AM dan FM. Keuntungan FM dibanding dsengan AM adalah :
1) Dapat menghilangkan interfency (gangguan, percampuran) yang
disebabkan cuaca, matahari dan alat listrik.
2) Dapat menghilangkan interfency yang disebabkan dua stasiun yang
berbeda.
3) Dapat menyiarkan sebaik-baiknya bagi telinga manusia yang
sensitif.
b. Produksi Siaran
Sebelum proses pemancaran terjadi, tentu terjadi proses
produksi sehingga siap untuk dipancarkan, proses inilah yang disebut
proses produksi siaran. Namun sebelum sampai ke pembahasan

mengenai proses, perlu dipahami dahulu proses berlangsungnya siaran.

24 . Zaini Muchtarom, Op. Cit, 46-47
» Onong Uchyana, Radio Saran Teori Dan Praktek, ( Bandung CV Mandar Maju 1991)
hal 21.
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Secara singkat proses berlangsungnya siaran adalah sebagai berikut:
suara penyiar di ruang siar, penceramah/ustadz di masjid dan penyanyi
di studio musik masih bersifat akustik dengan getaran yang mekanis.
Oleh mikrofon getaran ini diubah menjadi gelombbang elektris yang
masih lemah dan belum bisa terdengar oleh manusia.

Untuk dapat didengar dan disiarkan, getaran ini diperkuat
dengan amplifier dengan pengaturan suara yang dikendalikan sound
technician yang bertugas mendampingi penyiar. Operator inilah yang
memutar piringan hitam, kaset, CD atau komputer membuka knop atau
tombol yang menghubungkan mikrofon penyiar, mikrofon studio dan
mikrofon lainnya. Produksi siaran adalah hasil kerjasama antara
operator dan penyiar dan kerjasama inilah yang menentukan baik
tidaknya produksi siaran. Produksi siaran yang keluar dari main
amplifier dapat didengar oleh siapa saja di ruangan kompleks studio
tetapi belum bisa dinikmati oleh pendengar. Siaran baru bisa didengar
oleh para pendengar bila sudah dipancarkan oleh pemancar.*®

c. Radio dan Dakwah

Radio merupakan media elektronik yang banyak dikenal oleh
masyarakat. Melihat betapa hebatnya daya jangkau radio dalam
menyampaikan pesan-pesan, tentulah hal ini menuntut para da'i untuk
dapat memanfaatkannya sebagai media  penyampai pesan-pesan

dakwah.

26 |bid. hal 72-73.
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Dalam pelaksanaan dakwah melalui radio siaran, pemerintah
menetapkan UU melalui Keputusan Menteri no. 44 tahun 1979
menyatakan :

Bahwa dakwah dan kuliah subuh melalui radio merupakan
penyampaian ajaran agama kepada masyarakat. Berfungsi dan
bertujuan menyerukan dan mengajak umat ke jalan yang benar
dan memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa guna
meningkatkan amal dalam wusaha bersama membangun
masyarakat dengan menyatakan pengamalan Pancasila.”’

Radio merupakan media yang bersifat auditorial (pendengaran),
yang dalam penyampaian pesan yang berhubungan dengan keagamaan,
dapat berupa:

1) Sandiwara radio
Sandiwara radio yang biasa diputar diganti dengan cerita Islami,
misalnya kisah keteladanan nabi dan para sahabat.

2) Musik
Musik yang biasa diputar adalah jenis musik qasidah dan nasyid.

3) Ceramabh, dialog atau talkshow.
Dengan menggunakan bantuan telepon, bisa terjadi interaksi antara
pendengar dan penceramah yang berada di studio siar.*®

Mahmud Yunus berpendapat, bahwa tujuan dakwah adalah
9

menyampaikan dan menyiarkan petunjuk Agama Islam kepada umum.’

Dalam mewujudkan tujuan dakwah diperlukan beberapa unsur dakwah

" Depag R.I Tuntunan Praktis Penerangan Agama Islam (Jakarrta, CV Multi Jaya & Co)
hal 50.

¥ Bakti no 107/Mei-2000, hal 28.

% Nazarudin, Publistik Dan Dakwah, (Jakarta,Erlangga, 1974) hal 188.
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yang bisa mendukung dan mencapai tujuan dakwah tersebut. Salah
satunya adalah penggunaan sarana yang dapat digunakan untuk
berekspresi dan berkomunikasi yang memadai dalam upaya
penyampaian pesan dakwah. Dengan ditemukannya hasil budaya
manusia mampu menciptakan radio sebagai sarana penyampaian pesan
dakwah yang sanggup menyampaikan pesannya secara cepat, serentak
dan menjangkau wilayah yang luas. Pesan yang disampaikan melalui
radio akan mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan, bila mana
pendengar memiliki sejumlah pengetahuan berfikir dan bertindak sesuai
dengan ajaran Islam.

Radio sebagai media massa atau komunikasi pada umumnya
dan sebagai media dakwah pada khususnya mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan radio antara lain:

1) Langsung
Dalam penyampaian isi bisa langsung dicerna oleh pendengar, begitu
suara didengar langsung bisa dicerna dan ditangkap.

2) Murah
Dalam hal pembelian radio lebih murah, begitu juga dalam hal
pendirian stasiun radio siaran, hanya membutuhkan transmiter dan
perlengkapan audio.

3) Bisa dinkmati walaupun sedang mengerjakan kegiatan lain, hingga
tidak membutuhkan waktu yang khusus bila ingin mendengarkan

siaran radio.
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4) Tanpa batas
Radio praktis tidak memiliki batas baik geografis, ras, tingkat
ekonomi, sosial dan budaya, kecuali orang yang tunarungu dan
pancaran gelombang, yaitu 60 km.

Sedang, sisi kelemahan dari radio adalah:

1) Cepat hilang
Radio adalah media yang sifatnya selintas, apa yang telah disiarkan
akan mudah lupa.

2) Beralur linear
Program yang disiarkan oleh radio mengikuti waktu. Pendengar
harus mendengarkan secara berurutan, tidak bisa melompat-lompat.
Berbeda dengan urat kabar, memilih mana dulu halaman yang kita
inginkan.

3) Hanya satu arah
Disini pendengar hanya bisa mendengarkan saja, dalam artian
pendengar pasif. Tapi hal ini bisa diatasi dengan bantuan pesawat

telepon.”

3. Tinjauan Tentang Manajemen

a. Pengertian Tentang Manajemen Secara Umum

30 Asep Syamil M. Romli, Broadcast Jurnalism ( Bandung, Nuansa) 2004, hal 23-25
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Menurut GR Terry dalam bukunya "Principle Of Manajemen"
yang diterjemahkan oleh Dr. Winardi, mendefinisikan manajemen
sebagai berikut:

Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri

dari  tindakan-tindakan:  perencanaan, pengorganisasian,

penggerakan dan pengawasan, yang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sarana-sarana yang telah ditetapkan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya.”!
Sedangkan pengertian manajemen menurut Ir. Ton Dageneeras dalam
bukunya "System Analysis And Quantitative Techniques" yang
diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:
Manajemen merupakan suatu proses yang berhubungan dengan
kegiatan kelompok yang berdasarkan atas tujuan yang jelas dan
harus dicapai dengan menggerakkan sumber-sumber tenaga
manusia.>
Lain lagi dengan pendapat yang menyatakan bahwa
manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian,
penyusunan, pengarahan dan pengawasan dari sumber daya manusia
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.™
Pada definisi manajemen diatas dapat kita ketahui bahwa

manajemen merupakan proses mulai dari tahap perencanaan,

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Dalam pencapaian

3! Winardi, Asas-asas Manajemen (Bandung, Alumni,1986) hal 4.

32 Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi [lImu Administrass Dan Manajemen,
(Jakarta CV Haji Mas Agung, 1989) hal. 19

33 M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1988) hal 17.
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tujuan sumber daya manusia sangat penting, tanpa mengabaikan sumber
daya lainnya.

Menurut GR. Terry planning (perencanan), organising
(pengorganisasian), actuatting (penggerakan) dan controlling
(pengawasan), disebut sebagai fungsi manajemen.

Penjelasan dari fungsi manajemen tersebut adalah:
Perencanaan

Planning adalah penetapan jawaban kepada lima pertanyaan, yaitu:
a) Tindakan apa yang harus dikerjakan ?
b) Apakah sebabnya tindakan itu harus dikerjakan ?
¢) Dimanakah tindakan itu dilakukan ?
d) Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu ?
¢) Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu ?°*
Suatu rencana yang baik adalah, haruslah mengandung

sifat-sifat sebagai berikut:
1) Pemakaian kata-kata yang sederhana.
2) Fleksibel.
3) Mempunyai stabilitas.
4) Ada dalam perimbangan.
e¢) Meliputi semua tindakan yang diperlukan.*’

Kata-kata dan kalimat yang dipergunakan dalam suatu

rencana haruslah sederhana dan mudah dimengerti untuk

3% |bid, hal 21.
35 |bid, hal 52.
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menghindari penafsiran yang berbeda. Sebab pembuat rencana
belum tentu orang yang melaksanakan rencana itu.

Rencana yang fleksibel adalah rencana tersebut harus dapat
menyesuaikan diri dengan keadaan yang berubah yang tidak diduga
sebelumnya.

Sedangkan rencana yang stabil adalah kalau terjadi
perubahan keadaan sebaiknya rencana itu tidak perlu dirubah atau
tidak sama sekali.

Ada dalam perimbangan maksudnya adalah bahwa
pemberian waktu dan faktor-faktor produksi kepada setiap unsur
produksi seimbang dengan kebutuhannya.

Selanjutnya rencana yang baik adalah meliputi segala-
galanya, sehingga dengan demikian terjamin koordinasi dari
tindakan seluruh unsur-unsur organisasi.

2) Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-
hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, hingga mereka
dapat bekerja sama secara efisien dan dengan demikian memperoleh
kepuasan pribadi dalam hal tugas-tugas tertentu.*

Dengan pengorganisasian suatau rencana akan mudah dalam
pelaksanaannya, sebab tindakan-tindakan dalam rencana itu telah

dibagi-bagi dalam tugas—tugas yang terperinci. Dengan adanya

3% Winardi, Op. Cit, hal 233.
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pembagian tugas ini akan menghindari adanya kumulasi pekerjaan
pada seseorang, yang apabila kumulasi ini terjadi akan sangat
memberatkan dan menyulitkan.

Pengorganisasian perlu koordinasi, dengan adanya kordinasi
akan mendatangkan keuntungan berupa terpadunya berbagai
kemampuan dan keahlian dari para pelaksana dari suatu rencana,
yang kesemuanya diarahkan kepada sasaran yang telah ditentukan
disamping itu pengorganisasian akan memudahkan pimpinan dalam
mengendalikan dan mengevaluasi suatu rencana.

3) Penggerakan

Penggerakan merupakan usaha untuk
menggerakkan anggota kelompok sedemikian rupa,
sehingga  mereka  berkeinginan  dan  berusaha  untuk
mencapai sasaran yang telah ditentukan.

Dalam penggerakan ini biasanya digunakan alat-alat
tertentu. Misalnya perintah, petunjuk, bimbingan, surat edaran,
rapat-rapat koordinasi dan sebagainya.’’

4) Pengawasan
Pengawasan berarti ~ mendeterminasi apa yang telah

dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan apabila

37 Sarwoto, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta, Ghalia Indonesia,1988) hal 94.
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perlu menetapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil
pekerjaan sesuai dengan rencana.”®

Pengawasan dapat mempergunakan cara-cara pengawasan
langsunag, inspeksi langsung, observasi di tempat dan laporan
ditempat.

Dengan pengawasan pimpinan dapat mengambil tindakan
pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya penyimpangan, yang
selanjutnya diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan.

b. Pengertian Manajemen dalam Islam

Manajemen dalam Bahasa Arab disebut dsengan idarah.
Idarah diambil adartasy-syi'a atau adarta bihi. Secara istilah,
sebagian pengamat mengartikannya sebagai alat untuk merealisasikan
tujuan umum. Oleh karena itu mereka mengatakan bahwa idarah
(manajemen) itu adalah suatu aktivitas khusus menyangkut
kepemimpinan, pengarahan, pengembangan personal, perencanaan
dan pengawasan terhadap pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan dengan
unsur-unsur pokok dalam suatu proyek. Tujuannya adalah agar hasil-
hasil yang ditargetkan dapat tercapai secara efektif dan efisien.”

Secara implisit dapat diketahui, bahwa hakekat manajemen
yang terkandung dalam Al-Qur'an adalah merenungkan atau

memandang kedepan suatu urusan, agar persoalan itu terpuji dan baik

¥ Winardi, Op.Cit, hal 392.,
Muhammad, M.Ag, Manajemen Bank Syari'ah, (Yogyakarta,UPP AMP YKPN, 2002)
hal 147.
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akibatnya. Maka dari hal tersebut dapat derivikasikan adanya prinsip-
prinsip manajemen, yaitu : pertama, keadilan. Kedua, amanah dan
bertanggung jawab. Ketiga, komunikatif.
Dengan penjelasan sebagai berikut :
1) Keadilan
Keadilan merupakan satu prinsip fundamental dalam ideologi
Islam. Kata kunci yang digunakan Al-Qur'an dalam menjelaskan
konsep kedilan aalah 'adl dan qist. 'Adl mengandung makna
pemerataan dan kesamaan. Qist mengandung makna distribusi,
angsuran dan jarak yang merata. Sehingga kedua kata 'adl dan qist
mengandung makna distribusi yang merata, termasuk distriubusi
materi. Keadilan dalam Al-Qur'an, juga bermakna menempatkan

sesuatu pada proporsinya, seperti dalam :
e Lo 4] 0 Lo qd ol

Artinya : " Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya” (Q.S An Najm ayat
39) 40
2) Amanah dan Bertanggung Jawab
Prinsip ini bermakna bahwa setiap pribadi yang

mempunyai kedudukan fungsional dalam interaksi antar manusia

dituntut agar melaksanakan dengan sebaik-baiknya. Apabila ada

% Pepartemen Agama RI, Op. Cit hal 874.
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kelalaian terhadap kewajiban tersebut akan mengakibatkan
kerugian. Pada konteks ini, sipenerima amanat dituntut untuk

profesional, sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari :

3) Komunikatif

Dalam manajemen, komunikasi menjadi faktor penting
dalam melakukan transformasi kebijakan atau keputusan dalam
rangka pelaksanaan manajerial menuju tercapainya tujuan yang
diharapkan. Begitu pentingnya komunikasi dalam manajemen,
sehingga menuntut menuntut komunikasi disampaikan dengan
tepat. Berkaitan dengan komunikasi yang komunikatif. Diantara
ayay-ayat Al-Qur'an yang menjelaskan komunikasi yang efektif
antara lain :

a) Qawlan layyina pada QS Thaha ayat : 44
S AR U AU

Artinya : "Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan
kata-katayang lemah lembut, mudah-mudahan ia
ingat atau takut" +*

Menurut Al-Maraghi ayat tersebut terkait pembicaraan dengan

Fir'aun, yakni pembicaraan yang lemah lembut agar lebih dapat

menyentuh hati. Sebab dengan perkataan yang lemah lembut

hati orang yang durhaka akan menjadi halus. **

I Departemen Agama RI, Op. Cit, hal 480.
2 Muhammad, Op. Cit hal 156
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b) Qawlan karima pada QS Al-Isra' ayat 23

58 Lagd U5 a5 Uy S Ul U055 L8
Lo S

Artinya : "Dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkan kepada mereka perkataan yang mulia” *®

Perkataan yang mulia pada ayat tersebut hendaknya
disampaikan kepada orang tua. Qoulan karima pada ayat
tersebut adalah sikap yang baik. Tanpa adanya kekerasan.*

c) Qawlan maisura pada QS Al-Isra' ayat 28

0’5 (,@xd.«mu, AT At ) (Bl agie (ya el G

\J 2 o~
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk
memperolen rahmat dari tuhanmu yang kamu
harapkan, maka katakanlah pada mereka ucapan
yang pantas’ *°

Artinya :

Perkataan atau ucapan yang pantas pada ayat di atas
adalah berkonteks pada keluarga dekat, orang miskin dan
musafir. Sedang menurut Al-Maraghi adalah perkataan
lunak dan baik, kalaupun memberi janji, janjikanlah
pada mereka janji yang tidak mengecewakan hati.*®

d) Qawlan ma'rufa pada QS An-Nisa ayat 5

4 Departemen Agama RI, Op. Cit, hal 427
* Muhammad, Op. Cit hal 156

* Departemen Agama RI, Op. Cit, hal 428
% Muhammad, Op. Cit, hal 156
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Ed 8 o0 -~ o & o & K I | 2 - - - &R0 - Z | T
1 g ma Ul agd | ol 8y oh g1 Led ab 875715 s
Artinya: " Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan
yang baik" *’
Ucapan yang digunakan ayat tersebut "qawlan

ma'rufa", menurut Al-Maraghi bermakna perkataayang enak

dirasa oleh jiwa dan membuatnya menurut.**

¢) Qawlan sadida pada QS Al-Ahzab ayat 70

s Uh ) 8 75 ) ) 5880 ) 53l () Ll
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang

benar"*
Kata gawlan sadida berarti ucapan yang jujur dan
tidak bohong. Al-Qur'an menyuruh kita selalu berkata benar dan
anak-anak dilatth berkata jujur . biasa berkata jujur

mencerminkan keberanian dan bohong sering lahir karena rasa

takut.>’

G. Metode Pendlitian

1. Penentuan Subyek Penelitian

Departemen Agama RI, Op. Cit hal 428
Muhammad, Op. Cit, hal 156
Departemen Agama RI, Op. Cit, hal 680
Muhammad, Op. Cit hal 157
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Subyek penelitian dalam skripsi ini adalah informan yang dimintai
informasinya tentang Produksi Siaran Agama Islam Radio UNISI FM
Yogyakarta. Para informan yang akan dimintai keterangan adalah:

a. Kepala stasiun Radio UNISI FM Yogyakarta (Direktur).

b. Penyiar.

2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data ini ada tiga metode yang yang digunakan,
yaitu:
a. Metode Dokumenter

Metode dokumenter adalah metode penyelidikan yang
ditunjukkan kepada penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu
melalui sumber dokumen.”’

Metode ini digunakan untuk mengungkap data yang berkaitan
dengan masalah produksi siaran Agama Islam yang telah diproduksi
oleh Radio UNISI FM Yogyakarta. Disamping itu, metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya Radio
UNISI FM Yogyakarta, struktur organisasi dan data-data lain yang
berkaitan dengan penelitian.

b. Metode Interview
Metode interview adalah metode dimana suatu usaha untuk

mendapatklan informasi dengan cara bertanya kepada informan, yang

> Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian Ilmu Dasar Metode Teknik (Bandung, Tarsito,
1985) hal 132.
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akan terjadi proses tanya-jawab antara dua orang atau lebih berhadapan
secara fisik,dapat melihat muka dan mendengarkan dengan telinganya
sendiri.*?

Adapun jenis pedoman interview/wawancara yang digunakan
adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan .>*

c. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan

secara sistematis fenomena yang diselidiki™*

3. Metode Analisis Data
Analisis data diperlukan dengan menggunakan analisa deskriptif
kualitatif, yaitu menganalisis data dengan cara menggambarkan keadaan
sesuatu.’” Data itu nantinya dikelompokkan sesuai dengan jenisnya, lalu

diinterprestasi sesuai dengan kenyataan.

4. Sistematika Penulisan
Secara sistematis penelitian ini akan di bahas dalam empat bab.
Bab pertama adalah pendahuluan yang akan memberikan gambaran secara

menyeluruh tentang penelitian yang dilakukan. Dari bab pertama ini akan

> Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta, LP3S, 1981)
hal. 145.

33 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta Rineka Cipta, 1993) hal 197.

> Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta, Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1984) hal. 192.

> Suharsini Arikunto, Op. Cit, hal 209.
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diketahui beberapa hal, yaitu mengenai latar belakang penelitian ini
dilakukan, permasalahn yang menjadi fokus perhatian, tujuan dari
dilakukannya penelitian ini, manfaat yang diperoleh dari penelitian dan
seperangkat metode yang digunakanakan dalam melaksanakan penelitian.

Bab kedua berisi gambaran umum Radio Unisi FM Yogyakarta.
Dalam bab ini akan dipaparkan tentang sejarah berdiri, struktur organisasi
dan profil Radio Unisi FM Yogyakarta.

Bab ketiga adalah hasil penelitian. Dalam bab ini akan dipaparkan
tentang hasil penelitian yang telah dilakukan. Temuan data-data yang
diperolehdari lapangan akan diuraikan dan di analisis yang selanjutnya
akan ditarik beberapa kesimpulan.

Terakhir adalah bab keempat, yaitu penutup yang berisi
kesimpulan, yang merupakan jawaban atas pertanyaan yang dirumuskan
dalam rumusan masalah sekaligus juga berisi berbagai saran-saran yang
didasarkan pada hasil penelitian yang tentunya akan bermafaat bagi

kemajuan Radio Unisi FM Yogyakarta.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan fungsi-fungsi
mangjemen penyiaran dalam acara Akhlak Mulia di Radio UNISI FM
Y ogyakarta sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari tiap-tiap
fungsi-fungsi yang ada. Dalam proses planning sudah berjalan dengan cukup
baik dan lancar. Dalam proses organising sudah seseuai dengan struktural dan
pada program siaran sudah terjalin kerja sama antara bagian teknisi, nara
sumber dan penyiar di bawah pengawasan kepal a bagian siaran. Dalam proses
actuating pengarahan, motivasi, koordinasi dan komunikasi antar seluruh
personil merupakan proses yang harus dilalui. Dalam penerapan fungsi
controlling telah dilaksanakan dengan baik, mulai dari awal kegiatan yaitu
dari perencanaan hingga pasca produksi.
B. Saran

Berpijak pada hasil penelitian yang disampaikan, maka

penulis memberikan saran kepada pihak penyelenggara. Antara lain jatah jam
siar acara Agama Islam yang sedikit dari seluruh program acara yang ada.
Maka dari itu jam siar Agam |slam seharusnya ditambah. Kekurangan lainnya
adalah keterbatasan sumber daya manusia untuk mengelola acara tersebut,

hingga pengasuh acara tidak bisa berkonentrasi apa bila sambil memandu juga

67
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harus mengoperasikan telepon yang masuk. Begitu juga dengan keterbatasan
aula yang dimilki oleh Radio UNISI sehingga ada beberapa jama ah yang
harus berada di luar aula. Penulis juga memberikan saran agar terealisai lagu-
lagu Islami ketika menjelang sholat maghrib, karena acara ini juga sangat
diminati oleh para pendengar. Disamping itu perlu perluasan materi agar tidak
menimbulkan kebosanan diwaktu yang akan datang .

Peningkatan kualitas program siaran sangat diperlukan, maka
evaluas terhadap segala aktivitas yang telah terlaksana harus terus dilakukan.
Selain itu juga untul dapat dijadikan pembelgjaran demi perbaikan di masa
yang akan datang. Pihak Radio UNISI juga diharap tidak menutup diri untuk
belgjar, mencari informasi yang seluasa-luasnya. Selain itu juga siap

menerimakritik dan saran dari semua pihak.
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DAFTAR PERTANYAAN

Bagaimana sgjarah Radio Unisi FM berdiri?

Siapa segmen pendengar Radio Unisi?

Faktor apa yang menjadi pertimbangan dalam penugasan penyiar untuk
mendampingi nara sumber.?

Faktor apa yang menjadi pertimbangan dalam penugasan nara sumber sebagai
pengis acara?

Siapa penyiar yang mendampingi nara sumber.

Segmen pendengar yang di tuju acara Akhlak Mulia?

Faktor penghambat dan pendukung.

Perbedaan Acara Agama lslam di Radio Unisi FM.

Siapa yang menentukan bintang tamu?

10. Seperti apa bentuk pengawasan dalam acara Akhlak Mulia.
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4  |Bahasa Indonesia 2,0 B- 31  |Nlmu Tasawuf 2,0] B+
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8 |Sejarah Agama-Agama 2,0| B+ 35 |Manajemen Organisasi Islam 30/ B
9  |Bahasa Inggris I, [V 400 A 36 |Manajemen Haji, Umroh & Wisata 300 B
10 |Bahasa Arab III, IV 40| B- 37 |Akhlak 20| B-
11 |Ushul Figh 3,00 B- 38 |Manajemen Pelatihan Dakwah 30| B+
12 |Ulumul Hadits 30| C 39 |Manajemen Zakat, Infak & Sodagoh |3,0] B
13 |Ulumul Qur'an 20| B- 40  |Entreprencurship 20| A-
14 |Filsafat Umum 3,0 B+ 41  |Manajemen Keuangan Islam 20| B
15 |Bahasa Inggris V, VI 400 A 42  |Manaj, Pondok Pesantren & Panti 2,01 A-
16 |Bahasa Arab V, VI 401 B 43 |Metodologi Penelitian Dakwah 300 A
17 |Manajemen 30 A 44  |Human Relation 20 B
18 |Sejarah Peradaban Islam 30| B+ 45  |Kuliah Kerja Nyata 40| A
19 |Figih 3,0/ B+ 46 |Kewiraan 20| B+
20  |Hadits I 30| C- 47  |Islam dan Kebudayaan Jawa 2,0( B-
21 |[Tafsirl 300 B 48  |Manajemen Mass Media Dakwah 20| B-
22 |llmu Dakwah 300 B 49  |Manajemen Masjid dan Islamic Centre | 2,0| A
23 |Sejarah Dakwah 30| B 50 |[Manajemen RSI 20| c+
24 |Tafsir II (Lanjutan) 30| B 51  [Manajemen Sumber Daya Dakwah 20| B+
25  |Hadits II (Lanjutan) 30| C+ 52 |Skripsi 60 B
26 |Statistik Sosial 30| B+ 53  |Praktikum Profesi 2,0 B+
27 |Logika Saintifik 2,0 B+
Indek Prestasi  : 3,01 (Tiga Koma Nol Satu)
Predikat i SANGAT MEMUASKAN
Judul Skripsi  : MANAJEMEN PRODUKSI SIARAN AGAMA ISLAM RADIO UNISI FM YOGYAKARTA
DALAM ACARA AKHLAQ MULIA :

Yogyakarta, 11 Desember 2009

ri Ghazali, MA U
20788
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Eﬁ(ﬂ Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Eﬁf(g
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DAFTAR NILAI

Nama : YUSUF ATOK P.
NIM 1 01240566
Fakultas : Dakwah

Jurusan/Prodi : MD

Nilai |
No Materi Angka | Hurof |
1 Pengenalan Teknologi Informasi 74 B
2 Microsoft Word 95 A
3 Microsoft Excel 65 c
4 Internet 65 (i
Total Nilai 74.30 B
Yogyakarta, 21 Oktober 2008
Standar Nilai :
Nilai
Aroka T Predikat
86-100 A Sangat Memuaskan
71-85 B Memuaskan :
56-70 (& Cukup
41-55 D Kurang
0-40 E Sangat Kurang
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No: 1125 /R..03 /SR. 01./01 " NN

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

_ DAFTAR NILAI EBTANAS MURNI
SEKOLAH MENENGAH UMUM / MADRASAH ALIYAH

Program : Hmu Pengetahuan Sosial
Berdasarkam Keputusan Bersama Kepala Kantor Wildyah Departemen Pendidikan Nasional,
Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama dan Kepala Dinas Pendidikan dan Pengajaran
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 63.b/113/PP/Kpts/2001 , nomor
WL/6/PP.00/484/2001 dar nomor 006/Kpts/PP/2001 tanggal 27 Maret 2001.
Ketua Panitia:Ebtanas Subrayon 01 Kabupaten Gunungkidul menerangkan bahwa *

YUSUF ATOK PAMUNGKAS ;

nomor peserta 03-011-205 berasal dari MA Negeri Wonosarl
lahir pada tanggal 14 Pebruari 1983 di Gunungkidul
telah mengikuti Evaluasi Belajar Tahap Akhir Nasional yang diselenggarakan dari tanggal
28 Mei 2001 s.d. 31 Mei 2001, dengan nilai sebagai berikut.

No. Mata Pelajaran : Nilal
\ Angka' | i} Huruf
UMUM
1. | Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan 6,86 enam koma delapan puluh enam
2. | Bahasadan SastraIndonesia| 5,83 | lima koma delapan puluh tiga
3. | Bahasa Inggris 5,80 _. | limakoma delapan puluh
KHUSUS
1. | Ekonomi ' 5,60 | lima koma enam puluh
2. | Sosiologi 5,86. | lima koma delapan puluh enam
3 [ Tata Negara 7,57 | tujuh koma lima puluh tujuh
Jurmiah: 37,52 'ﬂga puluh tujuh koma lima puluh dua

unungkidul, 16 Juni 2001
a Subrayon 01 Kabupaten Gunungkidul

) . No.® Mu 0997155




KEMENTERIAN AGAMA RI
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS DAKW AK
Dio JI. Marsda Adisucipto, Telepon (0274) 515856 Fax (0274) 52230
Yogyakarta 55221

-

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor: UIN.02/DD/PP.00.9/ 384 /2011

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul:
MANAJEMEN PRODUKSI SIARAN ACARA AKHLAK MULIA

DI RADIO UNISI FM YOGYAKARTA
Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : Yusuf Atok Pamungkas
Nomor Induk Mahasiswa : 01240566

Telah dimunagasyahkan pada  : JRabum 12 November 2008
Nilai Munagasyah : B (tujuh puluh lima)

dan dinyatakan diterima oleh Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga.

TIM MUNAQASYAH

Penguiji I Pe I i
mad Muhammad, M.Ag. Siti Julai “Ag., M.Pd.
NIP.19720719 200003 1 002 NIP. 19771808 200501 2 003
Yogyakarta, 07 Maret 2011
UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta
Fakuas Dakwah
kan

Prof. Dr. Bahri Ghazali, MA
NIP, 19 23 198503 1 002
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